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PRARATA

Buku ini lahir dari perjalanan belajar yang panjang,
penuh kebingungan, kegagalan, rasa penasaran,
dan keinginan untuk terus berkembang dalam
dunia debat parlementer. Saya menulis buku ini
bukan sebagai seseorang yang merasa paling ahli
dalam debat, melainkan sebagai seseorang yang
pernah berada di titik awal: ingin belajar, tetapi
tidak tahu harus memulai dari mana. Karena itu,
buku ini saya susun dengan bahasa yang sederhana
dan pendekatan yang mudah dipahami, khususnya
bagi para pemula yang baru mengenal debat

parlemen.

Bagi saya, debat bukan sekadar kompetisi berbicara.
Debat adalah ruang belajar untuk berpikir kritis,
memahami sudut pandang yang berbeda,

menyusun argumentasi secara logis, dan belajar



menerima kekalahan sebagai bagian dari proses
bertumbuh. Melalui buku ini, saya mencoba
membagikan pemahaman dasar mengenai debat
parlementer, mulai dari format debat, struktur
argumen, stakeholder analysis, mechanism analysis,
hingga pengalaman-pengalaman pribadi yang
membentuk perjalanan saya sebagai seorang
debater.

Saya berharap buku ini dapat menjadi teman belajar
yang sederhana namun bermanfaat bagi siswa,
mahasiswa, maupun siapa saja yang ingin mulai
mengenal dunia debat. Jika buku ini mampu
membantu seseorang memahami debat dengan
lebih jelas, memberikan keberanian untuk mulai
belajar, atau membuat pembaca merasa bahwa
mereka juga bisa berkembang melalui proses yang
bertahap, maka tujuan penulisan buku ini telah

tercapai.

Dalam kesempatan ini, saya ingin menyampaikan
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
kedua orang tua saya yang selalu memberikan doa,
dukungan, dan kepercayaan dalam setiap proses

yang saya jalani. Tanpa dukungan mereka,
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perjalanan ini tidak akan sampai pada titik

sekarang.

Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada
seluruh teman, mentor, partner debat, komunitas,
dan semua pihak yang selama ini mendukung
perjalanan saya, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Setiap  diskusi, kritik, masukan,
pengalaman kompetisi, hingga kegagalan yang
pernah dilalui menjadi bagian penting dalam proses

pembelajaran yang membentuk isi buku ini.

Makassar, Mei 2026

Penulis
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PROFIL PENULIS

A. Farina Aura Aulya Hermansyah,
yang akrab disapa Aura, adalah maha-
siswa tahun ketiga Fakultas Hukum
Universitas Hasanuddin dengan keter-
tarikan besar pada Hukum Interna-
sional, khususnya Hukum Lingkungan
Internasional dan Hak Asasi Manusia.
Sejak 2024, Aura aktif mengikuti
kompetisi dan menjadi juri dalam
berbagai lomba debat di tingkat provinsi, wilayah, hingga na-
sional. Beberapa pengalaman tersebut antara lain sebagai Ketua
Dewan Juri Seleksi National Schools Debating Championship
Kota Makassar, juri seleksi delegasi Lomba Debat Bahasa
Indonesia dan National Schools Debating Championship Sula-
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wesi Selatan, serta peraih Juara II Kategori Pemula pada

Aurgumentum Intervarsity tingkat nasional.

Pada tahun 2025, Aura mencapai salah satu pencapaian paling
berkesan dalam perjalanan debatnya dengan meraih Pembicara
Terbaik Pratama (Emas) sekaligus Pembicara Terbaik ke-10
Terbuka (Perak) dalam ajang Kompetisi Debat Mahasiswa
Indonesia yang diselenggarakan oleh Direktorat Pembelajaran
dan Kemahasiswaan (Belmawa). Selain itu, Aura juga meru-
pakan juri undangan pada Lomba Debat Indonesia Cabang
Bahasa Indonesia Tahun 2025 yang diselenggarakan oleh Pusat

Prestasi Nasional.

Buku ini dibuat karena Aura memulai debat sejak Sekolah Me-
nengah Atas tanpa mengetahui bahwa debat sebenarnya me-
miliki berbagai jenis yang berbeda. Buku ini ditujukan bagi
adik-adik yang ingin memulai langkah mereka dalam debat
parlemen, khususnya untuk kompetisi yang berada di bawah
Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas) atau Direktorat Pembela-
jaran dan Kemahasiswaan (Belmawa). Aura berharap buku ini
dapat menjadi teman belajar yang membantu para pemula
memahami bahwa debat adalah keterampilan yang dapat

dipelajari oleh siapa saja yang berani memulai.

108








